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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Salah satu bagian penting dalam kegiatan penelitian adalah menyusun 
rancangan penelitian yang akan dilakukan. Ia merupakan bagian integral dari 
tahapan-tahapan dalam rangkaian proses penelitian. 
Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori 
penelitian lapangan (field research).Penelitian lapangan adalah untuk mencari 
di mana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, 
sehingga mendapatkan informasi langsungdan terbaru tentang masalah yang 
berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah 
ada.
1
 Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian 
Kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2
 
                                                          
  1 Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis. 
(Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 1995), hal. 55 
  
2
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006), hal.  6. 
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Jika di tinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian 
dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk 
penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang 
meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
3
 
Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 
bagaimana strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai akhalakul karimah 
peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama islam di SMPNegeri 1 
Panggungrejo Blitar. 
B. Kehadiran Peneliti 
Instrumen yang utama dalam penelitian ini adalah manusia. Untuk 
memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam, peneliti langsung hadir 
di tempat kejadian. Dengan pendekatan kualitatif ini, peneliti tidak hanya 
sendirian akan tetapi bantuan dengan orang lain juga merupakan alat 
pengumpulan data utama. Seiring pendapat tersebut, peneliti langsung hadir 
di lokasi penelitian yaitu SMPNegeri 1 Panggungrejo Blitar, untuk 
mengetahui secara langsung bagaimana berjalannya proses dan waktu 
kegiatan belajar mengajar di lingkungan madrasah sehingga dapat 
melakukan wawancara secara mendalam dengan yang bersangkutan, 
observasi partisipatif dan melacak data-data yang diperlukan untuk 
mendapatkan data yang selengkap-lengkapnya. 
 
                                                          
  3 Ibid., hal. 64 
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C. Lokasi Peneliti 
Penelitian ini lokasinya di Jl. Protokol Desa Panggungrejo Blitar. 
Sekolah tersebut merupakan sekolah SMP yang unggul dari dua sekolah SMP 
yang ada di desa Panggungrejo. Meskipun sekolah tersebut tidak berbasis 
islami akan tetapi struktur organisasi dan bangunan sekolahnya sudah bagus, 
suasananyapun nyaman, indah dan sistem sekolahnya full day school untuk 
hari sabtu libur, hanya lima hari yang efektif untuk sekolah. Alasan lain saya 
memilih sekolah tersebut menjadi objek penelitian, karena lokasi yang mudah 
di jangkau, guru, tenaga pendidik dan siswanya yang ramah, kedisiplinan 
yang tinggi dan memiliki peraturan tersendiri untuk antar jemput ke sekolah. 
Kalaupun ada yang membawa sepeda motor diharapkan untuk tidak 
membawa sepeda motornya ke area dalam sekolah.  
D. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunkan kuisioner atau wawancara 
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 
orang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 
pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya 
bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Peneliti yang mengamati 
tumbuhnya jagung, sumber datanya adalah jagung. Apabila peneliti 
menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi 
sumber data, sedang isi catatan subjek penelititan atau variabel penelitian. 
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Sumber data penelitian terbagi menjadi tiga jenis yaitu : person 
(sumber data berupa orang), place (sumber data berupa tempat), dan paper 
(sumber data berupa simbol).
4
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat setting-nya, data dapat dikumpulkan 
pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode 
eksperimen, dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi 
di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan 
data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber 
primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview  (wawancara), 
observasi (pengamatan), dan dokumentasi.
5
 
 
                                                          
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2014), hal. 172 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), cet. 21, hal. 224-225 
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1. Wawanacara 
Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka dengan pihak yang bersangkutan.
6
 Metode wawancara atau 
interview untuk penelitian ini digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan penelitian. 
Wawancara dapat berarti banyak hal atau wawancara memiliki banyak 
definisi tergantung konteksnya. Menurut Moleong (2005), wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang  mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
7
 
Dalam penelitian ini pihak yang di wawancarai yaitu guru, siswa, serta 
pihak yang lain guna untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. 
2. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.
8
 Metode 
observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. 
                                                          
  
6
 Nasution, Metodologi Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2002), hal. 
113 
7
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), hal. 186 
  8 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet V, 2005), 
hal.  159 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.
9
 Pada sebuah 
penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung. 
Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti dalam hal ini 
menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang berupa 
arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan strategi 
guru untuk menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada peserta didik 
melalui pembelajaran pendidikan agama. Dokumen yang dimaksud bisa 
berupa foto-foto, dokumen madrasah, transkrip wawancara, dan dukumen 
tentang sejarah madrasah serta perkembangnya, ke semua dokumentasi ini 
akan dikumpulkan untuk di analisis demi kelengkapan data penelitian. 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoeh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih dan membuat kesimpulan.
10
 
                                                          
  
9
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 20 
10
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 334 
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Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan 
pengumpulan data, artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga 
menganalisis data yang diperoleh di lapangan. Aktivitas dalam analisa data 
yaitu: data reduction, data display, dan conclution drawing/verification.
11
 
 
 
 
 
Gambar: 3.1 Komponen dalam analisis data 
Sesuai dengan pendapat tersebut maka proses analisis data penelitian 
ini dilakukan dengan mengadakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
1)   Pengumpulan data Peneliti menacatat semua data secara objektif dan  apa 
adanya sesuai dengan hasil observasi dan intervuew di lapangan. 
2) Reduksi Data (Data Reduction) Dilakukan dengan pemilihan, 
memfokuskan dan menyederhanakan data yang diperoleh mulai awal 
sampai penyusunan laporan penelitian karena sata yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data artinya sebagai proses 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dicari tema polanya serta 
                                                          
11
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 91 
Pengumpulan data Sajian data 
Reduksi data Kesimpulan/verifikasi 
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membuang hal-hal] yang tidak penting. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang jelas datanya, sehingga peneliti mampu 
membuat kesimpulan yang bisa dipertanggung jawabkan. Dengan 
demikian data yang direduksikan akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila perlu.  
3) Display Data atau Penyajian Data Setelah data direduksi langkah 
selanjutnya akan menyajikan data dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antara kategori dan sejenisnya.
12
 Selanjutnya data disajikan dalam uraian-
uraian naratif yang disertai dengan bagan atau table yang memperjelas 
penyajian data. 
4) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing or Verification) Verifikasi 
atau menarik kesimpulan merupakan tahap akhir dan analisis data 
puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi 
selama penelitian sedang berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk 
menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya setiap 
kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali catatan-
catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, hubungan dan 
persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan.
13
 
 
                                                          
12
 Sugiyono, Metode Penenlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta CV, 2014), hal.249 
13
 Ibid, hal.130 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif sebagai upaya bahwa hasil penelitian kualitatif bisa di pertanggung 
jawabkan secara ilmiah.Adapun dalam pengecekan keabsahan data peneliti 
menggunakan beberapa teknik diantaranya : 
1) Perpanjangan Keikutsertaan  
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrumen. Jadi 
keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam mengumpulkan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.  
Peneliti menggunakan teknik pemeriksaan perpanjangan keikutsertaan 
ini karena ingin memperoleh banyak mempelajari kebudayaan di lokasi 
objek penelitian juga mendeteksi apakah data yang sudah diperoleh benar-
benar valid atau tidak. 
2) Ketekunan Pengamatan 
Peneliti menggunakan ketekunan pengamatan dengan maksud 
menggunakan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 
dengan persoalan atau isu yang selalu dicari dan kemudian memusatkan 
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal itu berarti bahwa peneliti 
hendaknya mengadakan pegamatan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian ia 
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menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada 
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang 
ditelaah sudah difahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu 
teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci 
bagaimana proses penemuan secara tentatif dan penelaah secara rinci 
tersebut dapat dilakukan. 
3) Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Denzim membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan peggunaan sumber, metode, penyidik 
dan teori.
14
 
H. Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, sebagaimana 
dijelaskan oleh Moleong tahapan penelitian meliputi: tahap pra-lapangan, 
tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data,
15
 hingga tahap pelaporan 
hasil penelitian. Adapun penjelasan sebagaimana berikut: 
1. Tahap Pra-lapangan 
Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti menyerahkan surat penelitian 
dari kampus untuk Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Panggungrejo Blitar, 
                                                          
14
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...., hal. 330 
15
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...., hal. 127 
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setelah mendapat surat balasan dari sekolah kemudian peneliti 
melakukan observasi ke sekolahan tersebut guna mengetahui 
perkembangan situasi kondisi maupun  keadaan lain serta juga 
menyiapkan segala hal yang akan menjadi kebutuhan di dalam penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Setelah mendapatkan izin dari Kepala Sekolah SMP 1 Panggungrejo 
Blitar untuk penelitian, kemudian peneliti mempersiapkan diri untuk 
memasuki lokasi penelitian tersebut untuk mendapatkan informasi 
sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti juga terlebih 
dahulu menjalin keakraban dengan responden yang ada agar peneliti 
diterima dengan baik dan peneliti lebih leluasa dalam memperoleh data 
yang di inginkan dengan metode dan teknik yang dibutuhkan. 
3. Tahap Analisis Data 
Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti 
melakukan analisis terhadap data yang  diperoleh dengan teknik analisis 
yang telah peneliti uraikan di atas kemudian menelaahnya, membagi dan 
menemukan makna dari apa yang telah diteliti. Selanjutnya, hasil 
penelitian disusun secara sistematis dan dilaporkan sebagai laporan 
penelitian. 
 
